PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data di luar hasil penulisan
jenis kepustakaan. Wawancara ini berlangsung mengacu pada pedoman
wawancara namun dapat berkembang sesuai dari jawaban yang diberikan oleh
subjek yang diteliti. Adapun beberapa pertanyaan dalam melakukan wawancara
ditempat penelitian yaitu:

1. Wawancara dengan Anggota PPGT (Aktif Digital, Minim Fisik)
Untuk menggali faktor penyebab kenyamanan di ruang digital serta
pemaknaan kehadiran dan persekutuan.
a. Bagaimana Anda memahami arti persekutuan dalam gereja?
b. Apakah Anda merasa lebih nyaman berinteraksi di grup WhatsApp
dibandingkan hadir langsung? Mengapa?
c. Apa yang membuat Anda aktif di ruang digital tetapi kurang hadir dalam
kegiatan fisik?
d. Menurut Anda, apakah kehadiran di grup sudah cukup untuk disebut aktif
dalam persekutuan?
e. Bagaimana hubungan Anda dengan anggota lain, apakah terasa dekat atau
biasa saja?
f. Apakah Anda pernah merasa persekutuan di gereja kurang menarik
dibandingkan ruang digital? Mengapa?
g. Apa yang dapat membuat Anda lebih aktif hadir secara langsung?
2. Wawancara dengan Pendamping PPGT / Majelis

Tujuan:

Untuk mengetahui pandangan gereja terhadap pengaruh ruang ketiga digital

terhadap keaktifan dan efektivitas persekutuan pemuda.

a. Bagaimana Bapak/Ibu melihat keaktifan pemuda PPGT saat ini dalam

persekutuan gereja?



b. Apakah ada perbedaan antara keaktifan di grup digital dan kehadiran dalam
kegiatan fisik?

¢. Menurut Bapak/Ibu, apakah kehadiran dalam ruang digital dapat
menggantikan kehadiran fisik dalam persekutuan?

d. Bagaimana pengaruh ruang digital terhadap kualitas relasi antar pemuda?

e. Apakah menurut Bapak/Ibu, ruang digital mempengaruhi pelaksanaan
Tritugas Gereja (koinonia, marturia, diakonia)?

f. Apa upaya gereja dalam menjaga agar persekutuan tetap efektif di tengah
perkembangan digital?

3. Wawancara dengan Pengurus PPGT

Tujuan:

Untuk memahami dinamika keaktifan anggota serta pengaruh ruang digital
dalam kehidupan persekutuan pemuda.

a. Bagaimana tingkat kehadiran anggota PPGT dalam kegiatan fisik?

b. Bagaimana keaktifan anggota dalam grup WhatsApp PPGT?

¢. Menurut Anda, mengapa anggota lebih aktif di ruang digital dibandingkan
hadir langsung?

d. Apakah interaksi di grup digital membantu mempererat hubungan antar
anggota?

e. Apa kendala yang dihadapi dalam mengajak anggota hadir secara fisik?

f. Bagaimana dampak ruang digital terhadap pelaksanaan kegiatan pelayanan
(diakonia)?

4. Wawancara dengan Anggota PPGT (Aktif Fisik)

Tujuan:

Untuk mengetahui pandangan anggota yang tetap aktif secara nyata terhadap
fenomena ruang digital.

a. Bagaimana Anda melihat keaktifan teman-teman PPGT dalam kegiatan gereja?
b. Apakah Anda melihat adanya perbedaan antara yang aktif di digital dan yang

aktif secara fisik?



c. Menurut Anda, apakah persekutuan lebih bermakna ketika dilakukan secara
langsung? Mengapa?

d. Bagaimana kualitas hubungan yang Anda rasakan dalam persekutuan fisik?
e. Apakah ruang digital membantu atau justru mengurangi semangat
persekutuan?

f. Apa harapan Anda terhadap persekutuan pemuda ke depan?



TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan Anggota PPGT Aktif di Media Sosial Minim Fisik

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana Anda memahami

arti persekutuan dalam gereja?

2.

2.

( Narasumber 1 Piren ) Menurut saya
persekutuan adalah tempat dimana
orang -orang percaya berkumpul untuk
beribadah,saling menguatkan, na bantu ki
untuk tetap dekat dengan Tuhan dan
membangun  hubungan yang baik
dengan sesama anggota gereja , meskipun
saya sering mengikuti informasi dan
diskusi melalui WhatsApp,saya
menyadari bahwa persekutuan
sebenarnya lebih dari sekedar komunikasi
,yaitu kebersamaan yang dialami secara
langsung. Sadar na kumua tannia manda
tu disanga persekutuan ke sipakada
manda ki tapi bisa sirampun dan
sitammu melo.

( Narasumber 2 Rista) Menurut saya

persekutuan adalah wadah atau tempat




untuk kita bertumbuh bersama dalam
imana dan saling mendukung sebagai
saudara seiman. Dalam persekutuan
setiap orang dapat berbagi
pengalaman,pergumulan,dan  sukacita.
menurut saya , persekutuan tidak hanya
tentang ,emngikuti Ibadah,tetapi juga
tentang membangun hubungan yang
saling peduli dan mendukung satu sama

lain.

. Narasumber 3 Marvin ).Menurut saya

persekutuan adalah kebersamaan,

kasianggran,

Apa yang membuat Anda aktif
di ruang digital tetapi kurang

hadir dalam kegiatan fisik?

1. Narasumber 1 Piren Salah satu faktor
utamanya adalah kesibukan kuliah
dan tugas-tugas akademik yang cukup
padat. Saya hampir selalu membawa
ponsel  sehingga  lebih  mudah
mengikuti informasi dan berinteraksi
melalui grup WhatsApp. Sementara

untuk hadir secara langsung, saya




harus mengatur waktu khusus yang
terkadang berbenturan dengan
kegiatan lain. Akibatnya, saya lebih
sering berpartisipasi secara digital
daripada hadir dalam kegiatan fisik.
Narasumber 2  Rista Bagi saya,
pekerjaan menjadi alasan utama.
Setelah pulang kerja, saya sering
merasa lelah sehingga memilih
mengikuti informasi dan kegiatan
melalui media digital. Selain itu,
penggunaan WhatsApp terasa lebih
praktis karena tidak memerlukan
banyak waktu dan tenaga. Walaupun
demikian, saya menyadari bahwa
keterlibatan secara langsung tetap
penting dalam kehidupan
persekutuan.

Narasumber 3 Marvin Saya aktif di
ruanng digital karena hampir setiap

hari menggunakan media sosial dan




WhatsApp untuk  berkomunikasi.
Ruang digital terasa lebih mudah
diakses dan tidak membuat saya
merasa canggung. Sebaliknya, dalam
kegiatan fisik saya terkadang merasa
kurang percaya diri untuk berinteraksi
dengan banyak orang. Hal tersebut
membuat saya lebih sering terlibat
secara online dibandingkan hadir

langsung dalam kegiatan persekutuan

Menurut Anda, apakah
kehadiran di grup sudah cukup
untuk disebut aktif dalam

persekutuan?

Narasumber 1 Piren Menurut saya,
kehadiran di grup WhatsApp belum
cukup untuk disebut aktif sepenuhnya
dalam persekutuan. Grup WhatsApp
memang membantu saya
mendapatkan informasi dan
berkomunikasi dengan anggota lain,
tetapi persekutuan tidak hanya tentang
menerima  informasi. Ada  nilai

kebersamaan, ibadah, dan interaksi




langsung yang tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh media
digital.

Narasumber 2 Rista Saya merasa
keaktifan ~di = grup = WhatsApp
merupakan  salah  satu  bentuk
partisipasi, tetapi belum bisa dianggap
cukup. Dalam persekutuan, kehadiran
secara langsung sangat penting karena
melalui pertemuan tatap muka kita
dapat membangun hubungan yang
lebih dekat, saling mendukung, dan
terlibat dalam berbagai kegiatan
bersama. Oleh karena itu, aktivitas
digital sebaiknya melengkapi, bukan
menggantikan, persekutuan langsung.
Narasumber 3. Marvin menurut saya,
kehadiran di  grup  WhatsApp
menunjukkan bahwa seseorang masih
memiliki perhatian terhadap kegiatan

PPGT, tetapi itu belum cukup untuk




disebut aktif dalam persekutuan secara
utuh. Persekutuan yang sesungguhnya
juga melibatkan kehadiran fisik,
kebersamaan, dan keterlibatan
langsung dalam kegiatan gereja. Jadi,
ruang digital penting, tetapi tidak
dapat menggantikan seluruh makna

persekutuan

Bagaimana hubungan Anda
dengan anggota lain, apakah

terasa dekat atau biasa saja?

Narasumber 1 PirenMenurut saya,
hubungan saya dengan anggota PPGT
yang lain cukup baik, tetapi tidak
terlalu dekat. Saya sering berinteraksi
dengan  mereka  melalui  grup
WhatsApp, namun karena jarang
bertemu secara langsung, hubungan
yang terjalin lebih banyak sebatas
komunikasi di media digital. Saya
merasa lebih dekat dengan beberapa
teman yang sering berkomunikasi
dengan saya, sementara dengan

anggota yang lain hubungan kami




masih biasa saja.

Narasumber 2 Rista Saya merasa
hubungan saya dengan anggota lain
cukup baik dan saling menghargai,
tetapi kedekatannya tidak terlalu kuat.
Karena saya jarang hadir dalam
kegiatan persekutuan, kesempatan
untuk berbagi cerita dan mengenal
mereka lebih dalam juga terbatas.
Akibatnya, hubungan yang terbangun
lebih banyak sebatas teman dalam
komunitas gereja daripada sahabat
yang benar-benar dekat.

Narasumber 3 Marvin

Kalau secara umum hubungan saya
dengan anggota PPGT baik-baik saja,
tetapi saya merasa masih biasa saja.
Saya mengenal mereka melalui grup
WhatsApp dan media sosial, namun
tidak banyak memiliki pengalaman

berinteraksi langsung. Menurut saya,




kedekatan yang lebih mendalam
biasanya terbentuk ketika sering
bertemu, melayani, dan mengikuti
kegiatan bersama secara langsung.
Karena kehadiran saya masih kurang,
hubungan yang saya rasakan juga

belum terlalu dekat

Apakah Anda pernah merasa
persekutuan di gereja kurang
menarik dibandingkan ruang

digital? Mengapa?

Narasumber 1 Piren Ya, pernah.
Menurut saya, ruang digital terasa
lebih menarik karena komunikasi
berlangsung cepat dan informasi dapat
diakses kapan saja. Di media digital
juga terdapat berbagai konten yang
beragam dan interaktif. Sementara itu,
beberapa kegiatan persekutuan
terkadang memiliki bentuk yang sama
dari waktu ke waktu sehingga
membuat saya kurang tertarik untuk
hadir secara langsung.

Narasumber 2 Rista Saya pernah

merasakan hal tersebut. Ruang digital




menawarkan kemudahan dan
fleksibilitas  karena saya  dapat
berpartisipasi tanpa harus
meninggalkan pekerjaan atau aktivitas
lainnya. Selain itu, melalui media
sosial dan WhatsApp saya bisa
langsung  mendapatkan  berbagai
informasi dan tanggapan dari teman-
teman. Namun, saya menyadari bahwa
persekutuan langsung memiliki nilai
yang tidak bisa ditemukan sepenuhnya
dalam ruang digital.

Narasumber 3. Marvin Ya, saya
pernah merasa persekutuan di gereja
kurang menarik dibandingkan ruang
digital. Di ruang digital saya bisa
memilih konten yang saya sukai dan
berinteraksi dengan lebih nyaman.
Sedangkan dalam persekutuan
langsung, terkadang saya merasa

kurang terlibat atau kurang percaya




diri untuk berpartisipasi. Meskipun
demikian, saya tetap melihat bahwa
persekutuan langsung penting karena
memberikan  kesempatan  untuk
membangun hubungan yang lebih

nyata dengan sesama anggota jemaat.

Apa yang dapat membuat Anda
lebih  aktif hadir secara

langsung?

Narasumber 1 Piren Menurut saya,
kegiatan yang lebih  melibatkan
pemuda secara aktif dapat membuat
saya lebih terdorong untuk hadir.
Selain itu, jika jadwal kegiatan
disesuaikan dengan waktu luang
pemuda dan terdapat suasana yang
hangat serta terbuka, saya akan lebih
termotivasi untuk mengikuti
persekutuan secara langsung.

Narasumber 2 Rista Menurut Saya
akan lebih aktif hadir jika kegiatan
persekutuan dirancang lebih relevan
dengan kebutuhan dan pergumulan

pemuda saat ini. Dukungan serta




ajakan secara pribadi dari pengurus
atau teman-teman  juga dapat
mendorong saya untuk hadir. Ketika
merasa diterima dan dihargai dalam
komunitas, keinginan untuk terlibat
secara langsung menjadi lebih besar.

Narasumber 3 Marvin Bagi saya,
suasana persekutuan yang ramah dan
tidak membuat anggota merasa
canggung sangat penting. Jika ada
kegiatan yang memberikan
kesempatan bagi setiap anggota untuk
berpartisipasi dan membangun relasi
yang lebih dekat, saya akan lebih
tertarik untuk hadir. Selain itu, adanya
kombinasi antara pemanfaatan media
digital dan kegiatan tatap muka yang
kreatif juga dapat meningkatkan minat
saya untuk terlibat secara langsung

dalam persekutuan.




Wawancara Dengan Majelis Gereja

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang Anda pahami tentang
persekutuan pemuda gereja

Toraja

Menurut pemahaman saya (Pdt. Yuti Emi’
Palamba’, S.Th. persekutuan pemudah adalah
sebuah organisasi dalam Gereja Toraja yang
menghimpun pemuda-pemudi gereja untuk

bersekutu bersama.

Bagaimana Bapak/Ibu melihat
keaktifan pemuda PPGT Saat

ini dalam persekutuan gereja

Menurut pemahaman saya (Pdt. Yuti Emi
Palamba, S.Th, keaktifan kesadaran akan
pentingnya persekutuan masi kurang /minim
dan itu sangat disayangkan karenah
mengningat mereka adalah generassi penerus
gereja/tiang gereja  yang seharus meiliki
semangat persekekutuan yang tinggi dan
menjadi  teladan. Yang  aktif dalam
persekutuan secara langsung hanya 30% dari
jumlah anggota PPGT secara khusus yang
berdomisisli di lingkup pelayanan / tinggal di

kampung.

Apakah ada perbedaan antara

Pdt. Yuti Emi Palamba’ , ya ada perbedaan




keaktifan di group digital dan

kehadiran dalam kegiatan

terkadang boleh dikatakan lebih aktif di
group digital dibandingkan keaktifas fisk
dalam persekutuan.banyak yang hanya bisa
memberikan komentar dalam group daripada

hadir lagsung dalam persekutuan atau kegitan

kegiatan yang lainnya.

Apakah menurut Bapak/Ibu

ruang digital mempengaruhi
pelaksanaan TritugasPanggilan

Gereja(

Koinonia,Marturia,Diakonia)

Pdt. Yuti Emi Palamba’, S.Th bagi saya tidak

kehadiran secara fisik tentuh jauh lebih

maksimal untuk mendukung ,mendorong |,

kemajuan persekutuan dan lebih

juga
maksimal untuk membangun keakrapan

dibanding hanya sekedar berkomentar dilam

group.

Apakah menurut bapak/Ibu
ruang digital memepengaruhi

pelaksaan Tritugas Panggilan

Gereja

Pdt. Yuti Emi Palamba,S.Th ruang digital
meiliki dampak dan pengaruh yang baik
;memudahkan untuk berbagi informasi,jadwal
ibadah kegiatan gerejawi dan lain-lain ruang
digital bisa menjadi wadah untuk saling
menopang, dan mendukung misalnya,

memberi ucaan selamat ultah, wisudah ,dan

lain-lain tetapi tentu saja ruang digital itu




terbatas karenah kehadiran secara fisik dalam
persekutuan itu penting. Tetapi yang terjadi
dalam  persekutuan = pemuda  jemaat
Ebenhaezer Pondingao itu hustru lebih
dominan dalam menggunakn media digital,
mereka terlalu nyamann akan hal itu sehingga
kehilangan kesadaran untuk terlibat dalam

persekutuan secara nyata.

Apa upaya gereja dalam
menjaga persekutuan agara
tetap  efektif di  tengah

perkembangan dunia digital

Pdt. Yuti Emi Palamba, S.Th upaya yang
harus dilakukan oleh gereja adalah dengan
memberikan pemahaman melalui khotbah
tentang pentingnya persekutuan secara
langsung ,mendorong pemudah untuk terus
aktif dalam lingkup pelayanan gereja dengan
manggunakan media digital sebagai sarana
untuk mendukung pelayanan. Memberikan
pendampingan kepada pemuda agar bijak
dalam mengunakan media digital seperti
group -group whatsapp , menciptakan rasa
nyaman ,aman ,terbuka , untuk semua orang

agar tercipta hubungan yang harrmonis dalam




persekutuan.

Wawancara Dengan Pengurus PPGT ( RINI)

Pertanyaan

Jawaban

Bagaima tingkat kehadiran anggota

PPGT dalam kegitan fisik

Kurang aktif apalagi jika ada kegitan

ibadah ,maupun kegiatan-kegiatan
yang lainnya , dan bisa dikatakan yang

aktif hanya itu-itu saja.

Bagaimana kegiatan anggota dalam

group WhatsaApp PPGT

Rini , kegiatan anggota dalam group
kadang aktif kadang tidak , dan ketika

mereka aktif

Menurut Anda  mengapa anggota

PPGT  lebih aktif diruang digital

dibandinkan hadir langsung

Rini, mengapa sebagian anggota PPGT
lebih aktif dan dominan dalam ruang
dgital karenah bisa diakses diman saja
, kapan saja memberikan kenyamanan
tersendiri tidak membosankan , atau
mendapat tekanan dari oranglain
ataupun rasa takut untuk memberikan
pendapatnya. Kebanyakan anggota
pemudah saaat ini lebih senang dan
atau

mementingkan main game




nonton dracin /drakor scrol tiktok
daripada mengikuti perekutuan secara

langsung

Apakah innteraksi di group digital

mempererat hubungan antar anggota

Rini , ia intraksi di group digital bisa
memepererat hubungan anatar anggota
secara khusus bagi yang meiliki jarak
jauh dari lingkup pelayanan atau
persekutuan dalam jemaat , shingga
bisa ikut serta hadir dalam meberikan
partisipasinya mislanya , perantau bisa
memberikan  sumbangan khas ,
memberikan dukungan melalui pesan
didalam group , misalnya ucapan
selamat ulang tahun, ucapan selamat
setalah wisudah, meberikan doa bagi

yang sakit karenah tidak sempat hadir

untuk menjenguk secara langsung.

Apa kendalah yang dihadapi daklam
mengajak anggota untuk untuk hadir

dalam persekutuan secara fisik

Kendalah yang dihadapi yaitu beberpa
anggota PPGT lebih mementingkan
bermain hp , kadang juga anggota

PPGT Malu-malu dakam bergabung




dan tidak mau bergabung jika tidak
bersama dengan bestynya. Kadang
kadang juga ada yang memberikan
respon dialam group tetapi ujung-
ujungnya tidak hadir. Kadang-kadang
juga terkendalah di jarak yang sangat
Ada untuk

jauh. yang  keluar

menempuh  pendidikan, pekerjaan,

maupun urusan yang lain.

Bagaimana dampak ruang digital

terhadap pelayanan (diakonia )

RINI, Ruang digital sangat membantu
dalam pelayanan diakonia karena bisa
terlaksana dengan cepat contonya jika
ada anggota PPPGT yang mengalami
kelemahan tubuh bisa langsung
diketahui oleh semua anggota PPGT
hanya melalui satu pesan didlam
group , namun terkadang pelayanan
karenah

diakonia tidak maksimal

dalam pelayanan secara langsung
sedikit yang meberi waktu untuk hadir

secara langsung lebih banyak yang




meberikan komentar dan ucapan doah

dalam group dibandingkan untuk

hadir = secara  langsung  dalam
mendoakan.

Wawancara dengan anggota PPGT (Aktif Fisik)

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana anda melihat kekatifan
teman-teman PPGT dalam kegiatan

gereja ?

1. Hiskiawati yang saya lihat
mengenai keaktifan PPGT di
kegiatan gereja ,yang aktif
cuman itu-itu saja ,kebanyakan
kalau soal argumen banyak
yang hanya bicara cuman lewat
Medsos atau dalam group ,kalau
secara fisik yang ikut cuman
ittu-itu saja.
2. Riani menurrut pendapat saya
bahwa

terlihat kebanyakan

pemudah lebih dominan aktif




didalam group Wa
dibandingkan lebih aktif di
gereja. Kehadiran anggota PPGT
Sangat minim. Dibandingkan
dengan tahun-tahun sbelumnya
PPGT masi lebih aktif dan
terlibat dalam kegitan-kegiatan
pemudah secara langsung relasi
yang terjalin cukup akrab.
Dibandingkan dengan sekarang
kebanyakan = PPGT lebih
nyaman dengan hanya
memberikan komentar melalui
group dari pada hadir dalam

kegiatan secara langsung.

Apakah anda melohat adanya
peredaan antara aktif secara fisik dan

aktif dalam ruang digital ?

Hiskiawati perbedaan anatara
yang aktf digital secara fisik
sangat terlihat ,misalnya saja
dari segi kegiatan-kegiatan

PPGT  anggotanya memnagn




banyak yang memberi masukan
serta saran( dalam group WA
Tdak  sedikit tetapi  saat
kegiatannya berlangsung
banyak yang hilang enetah
karenah kesibukan pribadi atau
memang kemalsan berorganisasi
secra langsung , yang ikut
persekutuan secara fisiknya bisa
dihitung.

Riani Tentu ada perbedaan
karenah secara langsung
anggota ppst langsung
bertindak disesuaikan engan
perkataan , jika hanya aktif
melalui ruang digital tidk
disertai ~dengan pertemuan

secara langsung.

Menurut anda apakah persekutauan

lebih bermakna dilakukan

Hiskiawati  menurut  saya

persekutuan memang lebih




secara langsung mengapa?

bermakna ketika dilaksanakan
secara langsung karenah selain
dari  berjalannya  kegiatan
persekutuan juga  bisa

menimbulkan rasa solidaritas

serta kepedulian sesama
anggota ,terjalinnya
kebersamaan dan bisa
menimbulkan  rasa  saling

terbuka kepada setiap anggota

Riani Ja lebih bermakna
contonya ketika ada sesuatu
yang penting untuk dibicarakan
dan didiskusikan seacra
langsung lebih  mudah, dan
mudah  untuk  diselesaikan
dengan, Dbaik , begitupun
dengan kegitan kegiatan, yang
lainnya persekutuan  bisa
diselesaikan ~ dengan  baik.

Makna  kebersamaan  yang




terjalin didlamnnya lebih terasa

dan nyaman.

Bagaimana kualitas hubungan yang
anda rasakan dalam persekutuan

secara fisik?

Hiskiawati berbicara tentang
kualitas hubungan yang saya
rasakan dalam persekutuan fisik
sebenarnya baik ketika betul-
betul memaknai persekutuan itu
tapi realitanya dalam
persekutuan khususnya PPGT ,
mendahulukan teman itu yang
dominan

Riani Baik dan lebih nyaman
dan bisa melibatkan diri dalam

pelayanan.

Apakah ruang digital membantu atau
justru mengurangi semangat

prsekutuan?

Hiskiawati  menurut  saya
pribadi sangat -sangat
membantu terutama bagi
anggota PPGT ynag tidak bisa
mengeksspresikan pendapatnya
secara  langsung  kemudian

ruang dogital itulah yang




kemudian hadir sebagai tempat
bertukar pikiran,
menyampaikan pendapat dan
mebahas banyak hal melalui
(Group).

Riani Mengurangi semanagt
persekutuan karenah, karenah
jika hanya berbicara melalui
ruang digital seperti group wa
tidak makssimal jika ada
maslah, kegitaan kegiatan yang
akan dilakukan hanya
dibicarakan di wa tidak secara
langsung dan mengurangi
semangat untuk bertemu kaenah

lebih dahulu cekcok didalam

group.

Apa harapan anda terhadpa

persekutun pemuda kedepan?

Hiskiawati harapan saya
terhdapa persekutuan pemudah
kedepnnya , semoga lebih baik

bisa saling merangkulsatu




dengan yang lainnya dan
mengurangi rasa pilih-pilih
teman dalam persekutuan.
Riani Harapan saya untuk ppgt
jemaat Ebenhaezer pondingao
untuk lebih akti dalam
persekutuan, baik dalam bentuk
pelayanan , kumpulan,rapat
kegiatan-kegitan sosial yang
lainnya untuk lebi aktif dan

kompak.




